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ABSTRAK

Gedung Pameran dan Konvensi Terapung merupakan suatu objek wisata
yang didesain karena kebutuhan akan fasilitas pariwisata yang kurang di Kota
Makassar terkhusus fasilitas untuk pameran dan konvensi. Konsep gedung yang
terpung digunakan guna menarik minat wisatawan lokal dan internasional karena

menyajikan konsep pariwisata yang terbilang baru dan unik.

Proses perancangan Gedung Pameran dan Konvensi Terapung
menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu melakukan perbandingan dalam
studi literatur mengenai bangunan sejenis baik dari segi fungsi utama ataupun
konsep arsitekturnya, data lain yang dapat digunakan juga dapat berupa peraturan
standar dalam membangun pada daerah yang telah terpilih sesuai dengan fungsi

bangunan tersebut.

Gedung Pameran dan Konvensi Terapung menggunakan konsep Floating
Architecture dimana sebagian bangunan tersebut berada di dalam air dan sebagian
dari bangunan berada di atas permukaan air sehingga disebut gedung terapung,
gedung-gedung terapung ini juga berbentuk modular sehingga dapat dilepas-pasang
disesuaikan dengan kapasitas pengunjung yang ingin melakukan kegiatan konvensi

ataupun pameran.
Kata Kunci: Pameran dan Konvensi, Gedung Terapung, Gedung Modular,

Lepas-pasang, Floating Architecture
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ABSTRACT

The Floating Exhibition and Convention Building was created as a tourist
destination in response to the dearth of tourism-related facilities in Makassar City,
particularly those for exhibits and conventions. Because it offers a relatively new
and distinctive tourism concept, the idea of a floating building is employed to draw
both domestic and foreign tourists.

The Floating Exhibition and Convention Building was designed using
descriptive qualitative methods, such as making comparisons in literature studies
on comparable buildings both in terms of the main function or architectural
concept. Additional data that may be used take the form of standard building

regulations in areas that have been chosen based on the function of the building.

The Floating Exhibition and Convention Building uses the concept of
Floating Architecture where part of the building is in the water and part of the
building is above the water surface so it is called a floating building. These floating
buildings are also in a modular form so that they can be removed and installed
according to the capacity of visitors who want to carry out convention or exhibition

activities.

Keywords: Exhibition and Convention, Floating Building, Modular Building,
Detachable, Floating Architecture
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pariwisata merupakan salah satus sektor yang menjadi sumber
pendapatan Negara. Pariwisata diharapkan dapat terus diperkuat dan
dikembangkan menjadi pilar pembangunan perekonomian nasional.
Berdasarkan rencana strategis kementrian pariwisata tahun 2015-2019
disebutkan bahwa sebagai industri jasa, sektor pariwisata telah memberikan
kontribusi dan peran strategis dalam pembangunan perekonomian nasional,
pengembangan wilayah maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat,
kontribusi dalam menyumbangkan devisa, kontribusi terhadap produk
domestic bruto(PDB), penciptaan lapangan kerja, dll.

Terdapat enam jenis pariwisata berdasarkan motivasi perjalanannya
salah satunya adalah convention tourism atau dikenal sebagai pariwisata
dengan tujuan konvensi. Berdasarkan International Congress and
Convention Association(ICCA) pada tahun 2018 menyebutkan wisatawan
dengan tujuan bisnis memiliki pengeluaran lebih banyak tujuh kali lipat
dibandingkan wisatawan biasa dan waktu penginapan lebih lama yaitu
sekitar lima hari, dengan melihat kemampuan pengeluaran wisatawan
dengan tujuan bisnis maka seharusnya potensi dari bidang meeting,
incentive, convention, exhibition(MICE) terkhusus di Indonesia harus lebih
dikembangkan mengingat bangunan dengan fungsi utama MICE yang
berstandar internasional hanya ada dua yaitu di Bali(Nusa Dua) dan di
Jakarta(Jakarta Convention Center). Pihak Makassar MICE Tourism
Board(MMTB) menyebutkan "Kami juga ingin menciptakan dan
meningkatkan kualitas dan profesionalisme Sumber Daya Manusia (SDM)
para pelaku usaha dan industri MICE di Makassar dan Sulawesi Selatan.
Targetnya MMTB menjadikan dan mewujudkan Makassar dan Sulawesi

Selatan sebagai kota tujuan MICE unggulan setelah Bali dan Jakarta".



Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika(BPS) Kota Makassar
tahun 2015 hingga 2019 jumlah wisatawan selalu mengalami peningkatan
dengan jumlah rata-rata peningkatan sebesar 0,14% per tahunnya namun
kurangnya fasilitas MICE yang memadai di Kota Makassar menjadikan
pariwisata bisnis tidak mengalami perkembangan yang signifikan, seperti
yang kita ketahui bangunan dengan fungsi utama MICE yang ada di
Makassar hanya Celebes Convention Center(CCC) dengan kurangnya
fasilitas yang diberikan maka dibutuhkan bangunan dengan fungsi yang
sama namun dapat menarik para wisatawan untuk datang berwisata bisnis
di Kota Makassar.

Kota Makassar memiliki banyak potensi pariwisata mulai dari
wisata kuliner, budaya,sejarah, pantai, dan lainnya, selanjutnya Kota
Makassar yang merupakan pintu gerbang indonesia bagian timur memiliki
potensi besar dalam pengembangan pariwisata, terkhusus wisata konvensi
karena Kota Makassar merupakan kota metropolitan yang sering
mengadakan kegiatan berupa pertemuan dan pameran antara lainnya yaitu
Tourism Indonesia Mart and Expo, Temu Alumni ESQ International,
Pertemuan Tahun Saudagar Bugis Makassar, Pertemuan Negara-negara
ASEAN yang tergabung BIMP-AGA, dan pertemuan-pertemuan ilmiah
yang dilakukan baik tingkat regional maupun nasional. Kegiatan-kegiatan
tersebut menjadikan indikasi potensi untuk Kota Makassar dijadikan
destinasi wisata untuk kegiatan MICE.

Kawasan wisata bahari yang ada di Kota Makassar merupakan salah
satu destinasi yang banyak diminati oleh wisatawan lokal maupun
wisatawan asing. Area pantai losari yang merupakan landmark Kota
Makassar memiliki potensi besar untuk dikembangkan, dilihat dengan
seringnya diadakan fasilitas penunjang pariwisata air seperti perahu bebek,
masjid terapung(2012), lapangan futsal terapung(2017), kapal sewa
phinisi(2019) dan masih banyak lagi yang direncanakan akan diadakan di
tahun-tahun mendatang. Tren fasilitas wisata air ini dikembangkan guna
menarik minat para wisatawan baik lokal maupun asing maka dari itu

penulis ingin mengadakan gedung pameran dan konvensi yang berada di



atas laut yang diharapkan dapat menjadi inovasi maupun solusi dari

beberapa isu di atas Selain itu keuntungan yang dapat didapatkan apabila

membangun di atas laut dengan konsep terapung dapat mengundang banyak

wisnus maupun wisman dengan konsep menyuguhkan keindahan alam

ataupun fasilitas MICE yang terasa berbeda. Maka dari itu terciptalah
GEDUNG PAMERAN DAN KONVENSI TERAPUNG DI MAKASSAR.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Non-Arsitektural

a.

Apa saja fasilitas dari gedung pameran dan konvensi terapung yang
didalamnya terdapat kegiatan MICE yang harus dipenuhi?
Bagaimana sistem manajemen dari industri MICE?

Bagaimana sistem organisasi dari industri MICE?

Bagaimana pertumbuhan industri MICE di makassar?

Siapakah yang akan terlibat dalam industri MICE?

2. Arsitektural

a.

Bagaimana merancang bangunan terapung yang dapat ditarik
mengarungi laut?

Bagaimana merancang bangunan yang di dalamnya memiliki
fasilitas yang mendukung kegiatan MICE ?

Bagaimana merancang bangunan yang mengapung?

Bagaimana respon dari fasad maupun interior dari gedung pameran
dan konvensi yang mengapung?

Bagaimana konektifitas antara program ruang dari gedung pameran

dan konvensi?

C. TUJUAN DAN SASARAN PEMBAHASAN

1. Tujuan pembahasan

Tujuan dari pembahasan ini yaitu untuk menyusun acuan atau

landasan perencanaa dan perancangan dari convention terapung di atas

laut yang menjadi destinasi wisata serta dapat menampung peserta

sebanyak 3000 dengan fungsi atau tujuan utama vyaitu, M.I.C.E

(meeting, incentive, convention, exhibition).



2. Sasaran pembahasan
Sasaran dari pembahasan ini adalah untuk menyusun Kkriteria
perencanaan dari gedung pameran dan konvensi terapung di Makassar

yang meliputi aspek:

a. Non arsitektural
1) Menganalisi kebutuhan gedung pameran dan konvensi
2) Mengidentifikasi jenis kegiatan yang akan diwadahi dalam
bangunan dengan fungsi MICE
3) Mengidentifikasi karakteristik dari gedung pameran dan

konvensi

b. Arsitektural

1) Studi tentang analisis makro meliputi:
a) Analisis lokasi
b) Penetuan site
c) Analisis site
d) Pola tata lingkungan

2) Studi tentang analisis mikro meliputi:
a) Pengelompokan tata ruang
b) Kebutuhan dan besaran ruang
c) Organisasi ruang
d) Sistem struktur

D. BATASAN MASALAH
1. Batasan masalah

Batasan masalah dibuat untuk memperjelas batasan permasalah dari
pembahasan ini yang diperoleh dari berbagai analisa. Pembahasan
masalah dari gedung pameran dan konvensi terapung di Makassar hanya
dibatasi pada wadah ruang kegiatan yang menunjang kegiatan MICE
dari bangunan tersebut, serta penekanan pada konsep terapung dan
teknologi dari sebuah bangunan.



2.

Lingkup pembahasan
Lingkup pembahasan tugas akhir dibatasi hanya pada hal-hal yang
terkait dengan rancangan arsitektur meliputi ide dan gagasan dari

bangunan gedung pameran dan konvensi terapung.

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penyusunan acuan perencangan dilakukan dengan beberapa tahapan

sebagai berikut:

1.

BAB | membahas tentang hal yang melatarbelakangi alasan dalam
pemilihan judul gedung pameran dan konvensi terapung di makassar
dengan cara studi pustaka tentang urgensi untuk mewadahi kegiatan
MICE di Indonesia. Selanjutnya merumuskan masalah perancangan
kegiatan MICE melalui gedung pameran dan konvensi yang terapung di
makassar. Setelah itu menentukan tujuan serta sasaran pembahasan dari
peracangan.

BAB Il berisi tentang kajian pustaka yang berhubungan dengan gedung
pameran dan konvensi dan arsitektur terapung, bagaimana kaitan antara
gedung pameran dan konvensi terhadap kegiatan yang ada di dalamnya,
jenis-jenis bangunan dengan fungsi pameran dan konvensi dan
penerapan sistem dan fasilitas dari bangunan terapung melalui studi
literatur yang bersumber dari buku, jurnal, karya ilmiah, dan internet.
BAB 1l berisi tentang metode pembahasan dari perancangan gedung
pameran dan konvensi terapung di Makassar, meliputi jenis
pembahasan, waktu pengumpulan data, pengumpulan data yang terdiri
dari studi pustaka, studi literatur, survey lapangan, dan teknik analisis
data.

BAB IV membahas tentang tinjauan khusus proyek, yaitu sistem gedung
pameran dan konvensi terapung di Makassar, meliputi lokasi yang
sesuai dengan perancanaan perancangan, pelaku, kegiatan, dan
kebutuhan ruang dari gedung dengan fungsi utama pameran dan
konvensi.

BAB V membahas tentang konsep dasar perancangan yang meliputi

data dan analisis makro (analisis tapak meliputi iklim, view, kebisingan,



dil) dan mikro (kebutuhan ruang, sifat ruang, besaran ruang, dll) pada
perancangan gedung pameran dan konvensi terapung di Makassar.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN PUSTAKA MENGENAI MICE
1. Pengertian MICE

MICE merupakan akronim bahasa Inggris yang berasal dari kata
"Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition" , dalam industri
pariwisata atau pameran, adalah suatu jenis kegiatan pariwisata yang
merupakan suatu kelompok besar, biasanya direncanakan dengan
matang, berangkat bersama untuk suatu tujuan tertentu.

Pengertian MICE Menurut Pendit(1999:25), MICE diartikan sebagai
wisata konvensi, dengan batasan: usaha jasa konvensi, perjalanan
insentif, dan pameran merupakan usaha dengan kegiatan memberi jasa
scendikiawan dsb) untuk membahas masalah-masalah yang berkaitan
dengan kepentingan bersama Sedangkan menurut Kesrul (2004:3),
MICE sebagai suatu Kkegiatan kepariwisataan yang aktifitasnya
merupakan perpaduan antara leisure dan business, biasanya melibatkan
sekelompok orang secara bersama-sama, rangkaian kegiatannya dalam
bentuk meetings, incentive travels, conventions, congresses, conference

dan exhibition. Industri yang terlibat Atas kegiatan MICE

2. Gedung pameran dan konvensi
a. Pengertian gedung pameran
Menurut Kesrul(2004:16) “exhibition adalah ajang pertemuan
yang dihadiri secara bersama-sama yang diadakan di suatu ruang
pertemuan atau ruang pameran hotel, dimana sekelompok produsen
atau pembeli lainnya dalam suatu pameran dengan segmentasi pasar
yang berbeda” sedangkan menurut Pendit(1999:34) “Pameran
merupakan suatu kegiatan untuk menyebar luaskan informasi dan
promosi yang ada hubungannya dengan penyelenggaraan konvensi
atau yang ada kaitannya dengan pariwisata” berdasarkan pengertian

di atas dapat kita simpulkan bahwa Pameran adalah kegiatan



memasarkan suatu produk oleh produsen, organisasi, kelompok dan
perkumpulan tertentu dalam bentuk pameran produk kepada
konsumen atau pembeli.

Pengertian di atas memberikan gambaran terhadap gedung
pameran yang merupakan gedung penyelenggara diadakannya
kegiatan pameran. Gedung pameran merupakan wadah komunikasi
secara langsung antara produsen dan konsumen mengenai suatu
produk yang dipamerkan.

b. Pengertian gedung konvensi

Menurut Kesrul(2004:8) “Meeting adalah suatu pertemuan atau
persidangan yang diselenggarakan oleh kelompok orang yang
tergabung dalam asosiasi, perkumpulan atau perserikatan dengan
tujuan mengembangkan profesionalisme, peningkatan sumber daya
manusia, menggalang kerja sama anggota dan pengurus, menyebar
luaskan informasi terbaru, publikasi, hubungan kemasyarakatan”
sedangkan menurut Fred Lawson “Pertemuan sekelompok orang
untuk suatu tujuan yang sama atau untuk bertukar pikiran, pendapat
dan informasi tentang suatu hal yang menjadi perhatian bersama”
berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gedung
konvensi merupakan sebuah ruang yang digunakan untuk kegiatan
pertemuan sekelompok orang untuk saling bertukar informasi untuk

kepentingan bersama.

Gedung pameran dan konvensi yaitu sebuah gedung dengan fasilitas
yang menunjang kegiatan pameran maupun konvensi berupa ruang-
tuang yang digunakan sekelompok orang untuk tujuan pertemuan
ataupun dapat digunakan sebagai ruang untuk memamerkan sebuah
produk. Gedung pameran dan konvensi dapat menampung orang dengan
jumlah sedikit maupun banyak sesuai kebutuhan atau tujuan dari

kegiatan pameran ataupun konvensi tersebut.



3. Tujuan kegiatan pameran dan konvensi

a. Tujuan kegiatan pameran

1)

2)

3)

Merupakan kegiatan yang menyampaikan pesan/mengabarkan
suatu hasil penemuan yang mengandung laporan semata-mata,
karena dengan adanya pameran tersebut dapat memberikan
perbandingan dan akhirnya timbul persaingan.

Secara tidak langsung mendidik pengunjung untuk memberi
tambahan ilmu pengetahuan.

Usaha untuk mempengaruhi pengunjung sehingga tertarik pada
objek yang dipamerkan. Salah satu ciri yang menonjol adalah
spesifikasi produk disajikan sampai pada hal yang mendetail,
objek/produk dikemas dalam wadah yang menarik dan

informatif.

b. Tujuan kegiatan konvensi

1)

2)

3)

4)

Penyampaian suatu informasi yang dilakukan secara langsung
melalu pertemuan agar tidak menibulkan perbedaan persepsi
Memecahkan masalah atau mendapatkan solusi akan suatu
permasalahan dengan melibatkan orang yang memiliki
kemampuan tertentu dengan harapan permasalahan dapat segera
diatasi

Pengambilan keputusan sesuai kewenangan terhadap orang-
orang yang terlibat

Menjalin kerjasama antara peserta kegiatan konvensi

4. Fungsi gedung pameran dan konvensi

a. Fungsi gedung pameran

1)

2)

3)

Sarana bagi pengusaha untuk mempromosikan barang hasil
produksi kepada konsumen.

Sarana informasi akurat yang mudah diakses oleh konsumen
mengenai suatu obyek yang sedang dipamerkan.

Sarana untuk menambah fasilitas hiburan bagi masyarakat.



b. Fungsi gedung konvensi

1)

2)

3)

Sebagai media komunikasi untuk sebuah kelompok untuk
membahas permasalahan, memprensentasikan karya/ produk,
untuk bertukar pikiran dan saling tukar menukar informasi.
Memberi kemudahan dalam segala pihak dalam melakukan
kegiatan konvensi dengan memberikan wadah untuk kegiatan
konvensi.

Meningkatkan  persaudaraan atau hubungan nasional/

internasional.

5. Jenis kegiatan pameran dan konvensi

a. Kegiatan pameran

1)

2)

3)

1)

2)

Berdasarkan jenis dan jumlah barang pameran terbagi atas:
General Exhibition, yaitu kegiatan pameran yang memamerkan
berbagai barang dalam waktu yang bersamaan.
Solo Exhibition, vyaitu Kkegiatan pameran yang hanya
memamerkan satu atau beberapa jenis barang dari suatu
perusahaan saja.
Specialized Exhibition, yaitu kegiatan pameran yang hanya
memamerkan satu jenis barang dan diikuti oleh beberapa
perusahaan.

Sedangkan berdasarkan tempat pamerannya terbagi atas:
Pameran terbuka
Pameran yang tempatnya berlangsung di luar ruangan secara
terbuka
Pameran tertutup
Pameran yang tempatnya berlangsung di dalam ruangan sebuah

gedung.

b. Kegiatan konvensi

Menurut Fred Lawson(1981), jenis-jenis kegiatan Konvensi

adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

Konferensi merupakan kegiatan pertemuan secara formal antara
suatu kelompok organisasi profesi untuk bertukar fikiran
mengenai masalah organisasi, operasional, kenyataan yang
terjadi atau informasi-informasi terbaru. Kegiatan pertemuan
yang bersifat interaktif, pembicaraan atau pembahasan timbal
balik setiap peserta dapat berbicara langsung dari tempat
duduknya. Lama kegiatan minimal selama enam jam, dengan
pembahasan masalah-masalah besar kemudian dilanjutkan
dengan rapat-rapat komisi yang biasanya diadakan lebih dari
satu hari, maka akan membutuhkan tempat yang relatif dekat
dengan penginapan atau bahkan menyediakan penginapan.
Pengaturan interior untuk konferensi yaitu meja diatur menurut
pola lingkaran, setengah lingkaran, atau bahkan persegi. Untuk
suatu konferensi yang besar dengan jumlah peserta lebih dari
150 orang menggunakan lantai bertrap, sehingga peserta yang
duduk di belakang dapat mengikuti kegiatan dengan baik.
Kongres merupakan kegiatan pertemuan berupa diskusi untuk
menyelesaikan beberapa masalah. Kongres merupakan jenis
kegiatan pertemuan besar yang bersifat formal untuk bertukar
informasi, mencari pemecahan terhadap permasalahan yang
diajukan. Ruangan harus mampu menampung peserta dalam
jumlah yang besar apalagi bertaraf internasional.

Forum merupakan kegiatan diskusi yang menyanggah sebuah
pendapat, dimana pesertanya dari bidang yang berlainan. Disini
para peserta bebas untuk berpartisipasi.

Seminar merupakan kegiatan tatap muka antara orang-orang
yang telah memiliki pengalaman untuk melakukan diskusi dan
membahas masalah serta membagi pengalaman antar peserta.
Simposium merupakan kegiatan diskusi untuk membahas suatu
persoalan dari berbagai sudut pandang dengan melakukan
interaksi tanya jawab dari seorang ahli dalam bidangnya dengan

peserta yang terlibat.
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6)

7)

8)

9)

Workshop, Workshop Merupakan kegiatan untuk membahas
suatu masalah secara bersama-sama antar kelompok peserta dan
melatih satu sama lain sehingga setiap peserta akan mendapat
pengetahuan, keahlian, dan wawasan mengenai hal-hal yang
baru.

Panel merupakan kegiatan tanya jawab atau diskusi antara dua
atau lebih kelompok peserta sambil mengeluarkan pendapat
masing-masing dan dipimpin oleh seorang moderator.

Lecture merupakan presentasi yang bersifat formal, dibawakan
oleh seorang ahli dan diikuti dengan sesi tanya jawab.
Kolokium sebuah program kegiatan dimana peserta menentukan
sendiri topic yang akan didiskusikan, pembimbing akan

memberi gagasan atau masukan mengenai topik tersebut.

10) Lokakarya kegiatan pertemuan yang dihadiri oleh sekelompok

orang untuk mengadakan penelitian, pembahasan, dan bertukar

pendapat mengenai masalah tertentu.

6. Manfaat gedung pameran dan konvesi

a. Manfaat kegiatan pameran

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Mendapatkan gambaran calon pembeli
Meningkatkan citra dan visibilitas
Menambah network

Mengenal potensi pesaing

Efektifitas marketing

Riset trend pasar

b. Manfaat kegiatan konvensi(kartika, 2012)

1)

2)

3)

Untuk memperdalam ilmu dan menyampaikan pendapat secara
lisan

Sebagai media komunikasi untuk bertukar pengetahuan dan
pengalaman

Sebagai wadah untuk mengidentifikasi masalah dan mencari

solusi atas permasalahan tersebut
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Dari manfaat yang disebutkan atas kegiatan pameran dan konvensi
terdapat banyak manfaat keseluruhan pada industri MICE yang

berdampak bagus sebagai sumber pemasukan negara antara lain yaitu:

a. Peserta tidak terpengaruhi oleh kondisi ekonomi dunia

b. Kegiatan MICE dibiayai oleh perusahaan sehingga pengeluaran
pribadi dikeluarkan untuk belanja

c. Negara yang secara berkala menyelenggarakan pameran dan
kegiatan seminar dapat menjadi Centre of Business Activity

d. Peserta kegiatan MICE memiliki waktu penginapan lebih lama
disbanding wisatawan biasa

e. Meningkatnya aktivitas ekonomi seperti perdagangan dan

perindustrian

Dari manfaat-manfaat yang telah disebutkan dari kegiatan MICE
terdapat Industri dan organisasi yang ikut terlibat dalam industri MICE

diantaranya adalah:

Perhotelan

o o

Restoran
Hospitality
Retail

a2 o

®

Transportasi

f. Entertainment

B. BANGUNAN TERAPUNG
1. Pengertian terapung

Kata terapung merupakan kata lanjutan dari kata dasar apung yang
berdasarkan KBBI memiliki arti “sesuatu yang terapung-apung di
permukaan air atau yang dapat ditempatkan di air dan tidak tenggelam
(seperti kayu di laut, pelampung)” sedangkan menurut hukum
Archimedes “Benda terapung dalam zat cair jika posisi benda sebagian
muncul di permukaan zat cair dan sebagian terbenam dalam zat cair”,
maka dapat kita simpulkan bahwa keadaan terapung yaitu ketika dimana

sebuah benda yang berada di atas permukaan air tidak tenggelam dan
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2.

posisi benda tersebut sebagian terbenam di bawah permukaan air dan

sebagian muncul di atas permukaan air.

Water architecture

Water architecture merupakan sebuah studi mengenai analisis dan
pengembangan desain konstruksi yang berada di atas maupun di dalam
air, bidang arsitektur air sangat tren karena mengizinkan penggunaan
dan pengembangan teknologi pada konstruksi terkait. Terdapat dua

macam water architecture yaitu:

a. Di atas air
arsitektur di atas air yaitu cabang dari water architecture khusus
untuk inovasi yang berada di atas permukaan air, terdapat dua jenis
pengembangan dari arsitektur di atas air, yaitu:
1) Floating architecture
Floating architecture terdiri atas beberapa macam struktur
seperti jembatan apung, rumah apung, dan lain-lainnya yang
dibuat tetap mengapung di atas air menggunakan teknologi dan
mekanisma khusus. Contoh bangunannya vyaitu hotel four
seasons di Australia.
2) Struktur dengan ruang kehidupan di atas air
Jenis arsitektur ini menjadikan area yang berada di atas air
sebagai tempat kehidupan sedangkan fungsi penunjangnya
berada di bawah air dengan penggunaan teknologi khusus.
Contoh dari jenis ini yaitu City Of Venice; Palm Jumeriah di
Dubai.
b. Di dalam air
arsitektur di dalam air yaitu cabang dari water architecture yang
memfokuskan pengembangan teknologi konstruksi bangunan yang
berada di dalam air, terdapat dua jenis pengembangan dari arsitektur
di dalam air, yaitu:
1) Semi-submerged
Semi submerged merupakan jenis arsitektur yang memiliki

kondisi bangunannya sebagian tenggelam dan sebagiannya
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berada di atas permukaan air, fungsi utamanya berada di dalam
air dan fungsi penunjangnya berada di atas permukaan air.
2) Fully submerged
Fully submerged merupakan jenis arsitektur yang
bangunannya sepenuhnya berada di dalam air dengan
penggunaan mekanisme ventilasi dan pencahayaan khusus

karena berada di dalam air.

Jenis-jenis water architecture ini memberikan variasi dalam
perencanaan dan pengembangan teknologi bangunan di atas maupun di
dalam air, namun jenis water architecture yang akan diterapkan pada
prinsip rancangan Yyaitu floating architecture dimana bangunan yang
akan dirancang berada di atas permukaan air dengan struktur apungnya
berada di dalam air. Floating architecture akan disesuaikan dengan
kebutuhan akan fungsi yang akan digunakan yaitu fungsi pameran dan

konvensi.

Keuntungan bangunan terapung
Banyak hal yang membuat bangunan terapung menjadi salah satu

inovasi yang sedang gencar dikaji, adapun keuntungan diantaranya:

a. Menjadi salah satu inovasi letak pembangunan selain di atas tanah.

b. Bangunan yang terapung harus mampu self-sustain sehingga tidak
menjadi beban atas sumber daya sekitarnya.

c. Banyak tipe dari bangunan terapung mulai dari sistem lepas pasang,
terapung di tempat, berpindah-pindah dan dapat menjadi sebuah
keuntungan untuk fleksibilitas atas lokasi bangunan.

d. Tidak membutuhkan penimbunan tanah/ pasir

e. Permukaan lahan akan selalu menyesuaikan tinggi air(pasang surut)

. Ancaman bangunan terapung
Selain menjawab solusi atas isu perubahan iklim pada masa depan
terdapat beberapa ancaman dari bangunan apung itu sendiri.

Diantaranya yaitu:
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a. Dapat mencemari ekosistem laut apaila tidak memiliki sistem
pengolahan sampah yang baik dan benar.

b. Material bangunan rawan akan pelapukan (apabila memakai
material kayu), korosi (apabila memakai material besi) maka harus
dilakukan perawatan secara berkala.

c. Stabilitas dari bangunan mesti diperhitungkan agar tidak menjadi

petaka bagi pengguna bangunannya.

C. PRINSIP GEDUNG PAMERAN DAN KONVENSI TERAPUNG

1. Prinsip gedung pameran dan konvensi terapung
Gedung pameran dan konvensi terapung merupakan sebuah konsep
rancangan berupa ruang terapung dengan menggunakan sistem struktur
khusus apung yang dapat mewadahi kegiatan untuk pameran maupun
konvensi. Gedung pameran dan konvensi terapung ini menggunakan
prinsip kapal tugboat dan kapal tongkang dimana kapal tugboat yang
akan menarik struktur apung dibelakangnya sedangkan kapal tongkang

akan digantikan dengan gedung pameran dan konvensi tersebut.

Gambar 2. 1. llustrasi Tugboat menarik Kapal Tongkang

Gedung pameran dan konvensi yang akan dirancang dapat
mengarungi laut yang ada di sekitar pantai losari sebagai bentuk atraksi
dari pariwisata bisnis agar memiliki daya tarik bagi wisatawan nantinya.
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2. Prinsip modular gedung pameran dan konvensi terapung

Rancangan gedung pameran dan konvensi terapung ini
menggunakan prinsip modular desain. Modular desain adalah bangunan
prefabrikasi yang terdiri atas beberapa elemen berulang. Bangunan
modular melibatkan pengerjaan konstruksi di luar dari lahan bangunan
sedangkan instalasi atau pemasangan dilakukan di lahan bangunan
biasanya dibantu dengan menggunakan alat berat crane. Modul
kemudian dapat dikonfigurasi berbagai macam bentuk seperti
diletakkan bersampingan, bertolak belakang, hingga ditumpuk, setelah
itu modul-modul dapat disatukan menggunakan inter-connection yang
menyambungkan antar satu modul dengan modul lainnya.

Salah satu contoh penerapan prinsip modular yang telah lama
digunakan yaitu kereta api, dimana tiap gerbong merupakan modular
yang sama dengan gerbong lainnya dan diletakkan secara linear yang
digabung menggunakan inter-connection sehingga membuat kereta api

yang fungsional.

Gamba2. 2. toh penggn prinsip odula pda kereta api
Rancangan satu modul gedung pameran dan konvensi ini akan
mampu menampung sekian jumlah pengunjung dan apabila sejumlah
pengunjungnya ingin ditambahkan maka kemudian satu modul gedung
akan digabung dengan modul sebelumnya dengan menggunakan inter-
connection sehingga kapasitas dari gedung pameran dan konvensi
terapung dapat bertambah sesuai kebutuhan dan memiliki konfigurasi

sambungan yang dapat dimainkan.
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D. STUDI LITERATUR

1. Perbandingan besaran ruang bangunan convention / exhibition

Sumber: https://dilokasi.com/Jakarta/Places/Jakarta-Convention-Center-JCC-
3772556

Jakarta Convention Center (JCC) merupakan pusat
konvensi di Jakarta, Indonesia yang sering dijadikan tempat
diselenggarakannya kegiatan-kegiatan berskala nasional maupun
internasional, seperti konferensi PBB, pertemuan negara-negara
APEC. Selain itu sering dijadikan tempat diselenggarakannya
acara penganugerahan, pementasan seni, konser musik, dan

berbagai pameran. Beberapa fasilitas yang dimiliki JCC antara lain
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@ MEDICAL ROOM g
@ ounces L g :
el i ts
@ Ve LounGEs ‘r , — \‘
@ oFrcEs 31 | ? A —
gl PLENARY | [9
WAITING ROOM / DRESSING ROOM i t' | % HALL ). LI,
BOARD ROOMS ' > - ’ = ’
L] < B L2 TR =
TOILETS g g & ~ %
@ BUSINESS CENTER g g ~ el I é
SUPPORTING ROOM g " MAIN LOBBY -
T r - { ==
i PREFUNCTION LOBBY | E q p—

Gambar 2. 4. Denah JCC
Sumber: http://www.jcc.co.id/index.php/floor-plan.html
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b.

Tabel 2. 1. Keterangan ruang dan kapasitas gedung JCC

No. Ruangan Kapasitas & Cakupan  Luas (m?)
1. Exhibition hall A 2000 guests 3060
2. Exhibition hall B 5000 guests 5850
3. Main lobby Area penerimaan 5000 5500
guest
4.  Plenary hall 5000 guests 5100
5. Cendrawasih R.1 2109
6. Cendrawasih R.2 1054
7. Cendrawasih R.3 1000 guests 703
8.  Cendrawasih 1406
R.2.2
9.  Assembly hall 2500 guests 3921

ICE (Indonesia Convention Exhibition)

Gambar 2. 5. Bangunan ICE
Sumber: http://www.capangker.com/2019/03/cara-tercepat-ke-indonesia-
convention-exhibition-ice-naik-krl-commuter-line.html

Indonesia Convention Exhibition atau ICE adalah pusat
konvensi dan pameran yang terletak di Bumi Serpong Damai,
Kabupaten Tangerang dari wilayah Jakarta dan sekitarnya,
Indonesia. Konvensi dan pusat pameran dibuka pada awal tahun
2015. Ini adalah konvensi dan pusat pameran yang terbesar di

Indonesia dan Asia Tenggara.
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Meliputi lahan total sekitar 220.000 meter perseqi,
Convention Exhibition Indonesia (ICE) adalah tujuan muncul baru
industri MICE di Indonesia. Tempat ini dirancang untuk menjadi
pusat konvensi dan pameran yang paling luas di Indonesia. Ini
menawarkan fleksibilitas untuk memfasilitasi berbagai kegiatan
bisnis secara bersamaan tambahan untuk bisnis inti dari pertemuan,
insentif, konvensi dan pameran. Adapun beberapa faslilitas yang

diberikan pada bangunan ICE yaitu:

FORTTESSS BRITTSCAT BRI R MRS 1Y) R e B

Gambar 2. 6. Denah Bangunan ICE (Indonesia Convention Exhibition)
sumber : ICE.com

Tabel 2. 2. Keterangan ruangan dan kapasitas gedung ICE
No. Ruangan Kapasitas dan Cakupan Luas (m?)

1. Prefunction  Untuk area penerimaan 1510
tiap ruang exhibition

2. Typical 5000 guests tiap exhibition 4860
exhibition hall
hall 1-10

3. 4  meeting 25 guests 43
room mezz

4.  Convention 3500 guests 4000
hall

5. Outdoor Mampu menunjang hingga 50.000

exhibition 10.000

Adapun fasilitas tambahan yang ada di gedung ICE ini yaitu medic

room, VIP room, Mini Market, Ruang Ibadah, dan juga parker.
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c. Floating island convention Korea Selatan (Sebitseom)

Gambar 2. 7. Seoul floating convention
sumber: http://www.miceseoul.com/venue/venue_view.php?uv_uid=6

Terletak di korea selatan, FIC (floating island Convention)
adalah area meeting yang stylish yang menawarkan fasilitas untuk
seluruh kegiatan event bisnis yang terletak di tengah sungai Haan
yang mampu menampung hingga 500 orang , bangunan ini mampu
menjadi tuan rumah untuk beberapa exhibition, conference, small

parties, dll.

Gambar 2. 8. Projeksi Floor Plan SebitSeom
sumber : https://www.archdaily.com/252931/seoul-floating-islands-haeahn-architecture-

h-architecture/4ffaf14d28ba0d4640000092-seoul-floating-islands-haeahn-architecture-h-
architecture-first-floor-plan

21


http://www.miceseoul.com/venue/venue_view.php?uv_uid=6
https://www.archdaily.com/252931/seoul-floating-islands-haeahn-architecture-h-architecture/4ffaf14d28ba0d4640000092-seoul-floating-islands-haeahn-architecture-h-architecture-first-floor-plan
https://www.archdaily.com/252931/seoul-floating-islands-haeahn-architecture-h-architecture/4ffaf14d28ba0d4640000092-seoul-floating-islands-haeahn-architecture-h-architecture-first-floor-plan
https://www.archdaily.com/252931/seoul-floating-islands-haeahn-architecture-h-architecture/4ffaf14d28ba0d4640000092-seoul-floating-islands-haeahn-architecture-h-architecture-first-floor-plan

Tabel 2. 3. Keterangan gedung sebit-seom

No. Gedung Fungsi Luas (m?)
1. Gavit Resttoran, Exhibition,
Rooftop
2. Chavit Café, Exhibition, Restoran
3. Solvit Exhibition, events 1098
4.  Yevit Media art gallery 346

d. Hongkong convention and exhibition centre (HKCEC)

] BT . 'O oY L e s

e

Gambar 2. 9. Hongkong Convention and Exhibition Centre
Sumber:http://www.roxettecafe.com/images/roxette_hong_kong_2012.jpg

Hong Kong Convention and Exhibition Centre adalah salah

satu dari dua tempat konvensi dan pameran besar di Hong Kong,

bersama dengan AsiaWorld-Expo. Bangunan ini terletak di Wan

Chai Utara, Hong Kong Island. Dibangun di sepanjang Victoria

Harbour.

Bangunan aslinya dibangun pada tanah reklamasi pada tahun
1988. Tahap kedua, yang terletak di sebuah pulau buatan, dibangun
1994-1997, dan memiliki atap seperti burung (juga disebut sebagai
kura-kura).HKCEC juga dapat menampung 140.000 pengunjung per
hari.
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Gambar 2. 10. Layout Lantai HKCEC

sumber: http://www.hkcec.com/en/virtual-tour
Tabel 2. 4. Keterangan gedung HKCEC

No. Area gedung Jumlah Luas (m?)
1 Ruang pameran 6 53.292

2 Ruang konvensi 2 5699

3 teater 2 800

4 Ruang pertemuan 52 6004

5 Area pra-fungsi 1 8.000

6  Arearetail 1 150 m

Dari seluruh perbandingan besaran ruang yang ada pada gedung-
gedung pameran dan konvensi yang telah terbangun dapat diketahui
bahwa pada ruang yang berfungsi sebagai tempat konvensi atau

seminar dalam skala kecil memiliki sekat yang dapat dibuka
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sehingga menjadi ruang seminar skala menengah, perbandingan luas
ruangan seminar dan konvensi yang berskala besar berkisar 1m2-
2mz/ orang. Data tersebut dapat menjadi acuan penggunaan besaran
ruang seminar dan konvensi yang akan dirancang pada Gedung

Pameran dan Konvensi Terapung.

2. Perbandingan penerapan struktur bangunan terapung

Tabel 2. 5. Tabel perbandingan prinsip struktur apung pada bangunan terapung

- Perspektif bangunan Prinsip struktur apung

g

>

(@)

c

(3

]

- | | omim—

c

8

=2 Bangunan floating pavilion merupakan bangunan terapung yang

E ada di kota Amsterdam, bangunan ini berfungsi sebagai tempat

H pameran dan juga seminar kecil. Struktur apung yang digunakan
pada bangunan ini adalah lapisan Expanded PolyStyrene(EPS)
dengan berbagai macam ketebalan yang ditutup dengan beton tipis
sebagai pelindung EPS.
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Stepping stone house merupakan rumah dengan konsep terapung
yang menggunakan pondasi dan kolom sebagai alat penyokong
untuk tetap terapung di atas air. Sistem struktur apung yang
menggunakan pondasi dan kolom ini telah banyak diterapkan
sebelumnya namun memiliki kekurangan yaitu lokasi bangunan

tidak dapat berpindah tempat.
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é The exbury egg merupakan eksperimen rancangan home office dan
sebagai prototype sustainable house. Bangunan ini menggunakan
sistem lambung kapal sebagai sistem daya apungnya dimana pada
bagian bawah dari rancangannya dibuat hampa dan dilapisi material
steel agar air tidak dapat menembus bagian bawah kapal tersebut.
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(@)
S Pavilion of reflection adalah rancangan dari beberapa arsitek
E dengan fungsi utama sebagai meeting point dekat daerah danau.

Sistem struktur apungnya menggunakan kumpulan plastic pontoon
yang diperkuat menggunakan kerangka kayu yang menyatukan

kumpulan plastic pontoon tersebut.

Struktur apung merupakan salah satu pendukung agar dapat membuat
bangunan menjadi terapung, terdapat berbagai macam jenis dan bentuk dari

struktur apung diantaranya telah disebutkan pada tabel di atas.
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Pada rancangan gedung pameran dan konvensi terapung di Makassar

akan menggunakan struktur apung dengan sistem lambung kapal yaitu

dimana pada bagian bawah bangunan akan dibuat menjadi ruang hampa

dengan menggunakan material steel agar menjadi penyokong utama atau

daya apung utama bangunan. Kelebihan dari sistem lambung kapal yaitu

bentuk ruang hampa yang dirancang dapat mengikuti bentuk bangunan di

atasnya sehingga untuk diterapkan pada desain modular dapat menjadi lebih

efisien.

3. Persamaan prinsip rasio dan tampak pada gedung terkait

Tabel 2. 6. Tabel persamaan penggunaan konsep golden ratio dan tampak pada gedung pameran

dan konvensi.

c

§ Penggunaan Tampak

g “Golden Ratio”

]

S

o

& _

§ Pada siteplan gedung sebitseom Pemanfaatan  elemen  air

penggunaan golden ratio berada sebagai efek pantul dari
di  titik  pedestrian  yang bangunan sebitseom  dan

menghubungkan dua bangunan. permainan cahaya.

Lotus building

e
_/
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Penggunaan golden ratio pada
denah bangunan lotus building
di yang

berbentuk bunga lotus.

berpusat bangunan

Tampak  bangunan  lotus

building ini memanfaatkan
efek air sebagai pantulan dan

juga permainan cahaya.

Balai sidang JCC

JCC
hall
titik  berkembangnya

Gedung balai sidang

menggunakan  plenary
sebagai
diantaranya

ruang ruang

menciptakan golden ratio

i 0

) Wwilin
L gt ﬁ! |
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TEE & * !
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Gedung balai sidang JCC

menonjolkan permainan

cahaya pada tampaknya,
seperti pada gedung pameran

dan konvensi pada umumnya.

ICE BSD city

ICE

convention exhibition) memiliki

Gedung (indonesian
bentuk berkelok yang dimana
pada bagian tersebut merupakan
pintu masuk utama dan juga

menjadi titik patahan golden ratio

ICE

convention

Tampak dari

gedung
(Indonesian
exhibition) menonjolkan

permainan  cahaya seperti

gedung konvensi pada

umumnya.

Dari tabel persamaan terkait bangunan dengan fungsi konvensi dan pameran

di atas, maka Gedung Pameran dan Konvensi Terapung yang dirancang

akan menggunakan konsep yang telah digunakan sebelumnya pada gedung
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terkait berupa menerapkan golden ratio pada denah bangunan dan juga
permainan pantulan cahaya pada tampak bangunan.

4. Perbandingan layout kegiatan Konvensi pada gedung terkait.

Tabel 2. 7. Tabel perbandingan layout kegiatan konvensi

g Denah layout Perspektif bentuk layout
3 (Gedung SebitSeom)
9. The
% t][ 3rd
,:-;L Floor

Open plan merupakan layout yang paling fleksibel diantara layout

= lainnya karena, layout ini bisa diubah sesuai keinginan kapan saja.
g Keunggulan dari layout ini yaitu bisa memberikan ruang gerak pada
& pengunjung
.
[ ﬁ.;",
LAt ..-"'m\I x 3
#» . The
% N 3rd
2 Floor

I shape merupakan layout yang digunakan dalam kegiatan konvensi
dengan memberikan banyak tempat duduk kepada peserta untuk
kepentingan kegiatan rapat dalam skala besar. Layout ini memiliki

konfigurasi sejenis seperti L Shape dan U Shape.
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451 The 5 ol g,
3rd

Kombinasi

Floor
Layout kombinasi adalah gabungan dari layout | Shape dan Banquet
sehingga memberikan pilihan area diskusi dalam jumlah yang kecil

ataupun besar dalam satu ruangan.

The
2" Floor

Banquet

Layout Banquet adalah bentuk meja bundar yang dikelilingi kursi
untuk memberikan kesan intim pada pesertanya dalam berdiskusi
dalam kelompok-kelompok kecil ataupun untuk menyaksikan

seminar yang diadakan dalam ruang tersebut

Dari tabel perbandingan layout denah untuk kegiatan konvensi terdapat
banyak variasi layout yang akan digunakan pada rancangan Gedung
Pameran dan Konvensi Terapung seperti penggunaan layout open plan
untuk acara dengan konsep standing participant, banquet untuk acara
seminar dalam skala besar, | Shape untuk acara seminar dalam skala kecil,

dan penggunaan layout kombinasi untuk acara seminar khusus.
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5. Perbandingan layout kegiatan pameran pada gedung terkait

Tabel 2. 8. Tabel perbandingan layout kegiatan pameran

§ Denah layout Perspektif bentuk layout
g
P ——— i
i |
i |
i |
i |
5 i |
o
S
S  Bentuk layout open plan untuk kegiatan pameran memberikan
kesan ruang terbuka dan memberikan kebebasan sepenuhnya
kepada pengunjung untuk melihat barang pameran secara acak
tanpa mengikuti alur. Kelebihan layout ini yaitu dapat
menampung pengunjung dalam jumlah banyak secara serentak.
< m,l BUAES L |
=
=
5
()]

Bentuk layout sequence untuk Kkegiatan pameran yaitu
memberikan alur kepada pengunjung untuk menikmati  hasil
karya/pameran yang tengah diadakan. Layout sequence biasanya
dipadukan dengan hasil pameran yang memiliki alur cerita atau

perkembangan tertentu

Dari tabel perbandingan layout kegiatan pameran di atas rancangan pada
Gedung Pameran dan Konvensi terapung akan menggunakan kedua layout
tersebut sesuai kebutuhan penyelenggara.
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BAB 111
METODE PEMBAHASAN

A. JENIS PEMBAHASAN

Metode yang digunakan untuk memudahkan dalam proses
perancangan “Gedung Pameran dan Konvensi Terapung di Makassar” yaitu
metode Kkualitatif deskriptif. Metode deskriptif ini yaitu penjabaran atau
mendeskripsikan peristiwa yang terjadi sekarang sehingga membuat topik
yang terpilih memiliki latar belakang dan relvansi untuk dikaji dan
dianalisis yang kemudian dapat mengeluarkan solusi berupa rancangan
yang terkait dengan peristiwa tersebut sedangkan proses metode kualitatif
yaitu pembahasan studi banding dan studi pustaka yang berhubungan
dengan topik “Gedung Pameran dan Konvensi Terapung” untuk dibahas
mengenai data arsitektur maupun non-arsitekturnya sehingga dapat
dijadikan pembanding dan menerapkan konsep yang sesuai ataupun
memunculkan rancangan yang baru yang belum diterapkan pada studi
terkait.

1. Proses ide perancangan
Proses dalam ide perancangan dengan topik “Gedung Pameran dan

Konvensi Terapung di Makassar” adalah sebagai berikut:

a. Pengangkatan topik perancangan Gedung Pameran dan Konvensi
Terapung di Makassar yaitu berdasarkan kebutuhan fasilitas
penunjang MICE yang digabungkan dengan tren wisata air yang ada
di Makassar

b. Kebutuhan fasilitas gedung pameran dan konvensi di Makassar
sebagai penunjang untuk menjadikan Makassar sebagai kota nomor
tiga dengan tujuan MICE

c. Pencarian ide rancangan dari topik Gedung Pameran dan Konvensi
Terapung di Makassar dengan merumuskan masalah, menentukan

tujuan, serta memberi batasan pada objek perancangan
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